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PENGARUH PENAMBAHAN SIRUP KOMERSIAL AFKIR
TERHADAP AMONIA, TOTAL VFA, DAN NILAI FLEIGH
SILASE LIMBAH ORGANIK PASAR

Mohammad Ichwan llyazar (12080112301)
Di Bawah Bimbingan Sadarman dan Restu Misrianti

INTISARI

Limbah kol, kangkung, dan wortel yang terbuang sebelum membusuk masih
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, namun perlu diolah terlebih dahulu
menjadi silase dengan memanfaatkan sirup afkir. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penambahan sirup komersial afkir terhadap kualitas kimia
silase limbah organik pasar. Pembuatan, pemanenan, dan pembuatan jus silase
dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pengujian amonia
dan total VFA dilakukan di Laboratorium Ternak Perah Fakultas Peternakan IPB
University. Metode penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan acak
lengkap terdiri atas 5 perlakuan dan 5 ulangan. Lay out perlakuan sebagai berikut
P1: limbah sayur organik + sirup komersial afkir 0% BK (kontrol), untuk P2, P3,
P4, dan P5 masing-masing ditambah dengan sirup komersial afkir sebanyak
2,50%, 5%, 7,50%, dan 10% BK, selanjutnya diensilasekan selama 30 hari pada
suhu kamar. Parameter yang diukur adalah amonia, total VFA, dan nilai fleigh.
Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan analisis ragam, perbedaan nilai
parameter antar perlakuan diuji lanjut dengan DMRT taraf 5%. Hasil penelitian
ini menunjukkan ensilase limbah organik pasar (kontrol) nyata (P<0,05)
meningkatkan kandungan amonia, total VFA, dan menurunkan nilai fleigh.
Penggunaan sirup afkir tidak nyata (P>0,05) menurunkan amonia dan
meningkatkan kandungan total VFA serta nilai fleigh silase. Namun demikian,
perlakuan terbaik pada penelitian ini adalah penggunaan sirup komersial afkir 5%
BK karena dapat menghasilkan silase limbah organik pasar lebih baik dari
perlakuan lainnya. Kandungan amonia, total VFA, dan nilai fleigh silase secara
berurutan masing-masing sekitar 5,99 mM, 81,4 mM, dan 66,7. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah penambahan sirup afkir 5% BK dapat meningkatkan kualitas
fermentasi silase limbah organik pasar.

Kata kunci: Amonia, Limbah Organik Pasar, nilai fleigh, profil fermentasi, sirup
afkir, silase, total VFA



THE INFLUENCE OF ADDING COMMERCIAL SYRUP WASTE ON
AMMONIA, TOTAL VFA, AND FLEIGH VALUES IN ORGANIC
MARKET WASTE SILAGE

Mohammad Ichwan llyazar (12080112301)
Under the Guidance of Sadarman and Restu Misrianti

ABSTRACT

The discarded waste of cabbage, water spinach, and spinach before it rots
can still be utilized as livestock feed, but it needs to be processed into silage first
by utilizing residual syrup. This research aims to investigate the effect of adding
leftover commercial syrup on the chemical quality of organic market waste silage.
This research aims to investigate the effect of adding leftover commercial syrup
on‘the chemical quality of organic market waste silage. The making, harvesting,
and silage juice preparation were carried out in the Laboratory of Nutrition and
Feed Technology, Faculty of Agriculture and Animal Science, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Ammonia and total VFA testing were conducted
in‘the Dairy Farm Laboratory, Faculty of Animal Science, IPB University. The
research method used in this study was an experiment with a completely
randomized design consisting of 5 treatments and 5 replications. The layout of the
treatments was as follows P1: organic vegetable waste + expired commercial
syrup 0% dry matter basis (control), for P2, P3, P4, and P5, each was
supplemented with expired commercial syrup at 2.50%, 5%, 7.50%, and 10% dry
matter basis, and then were ensiled for 30 days at room temperature. The
parameters measured were ammonia, total VFA, and fleigh value. The data
obtained were analyzed based on analysis of variance, and the differences in
parameter values among treatments were further tested with DMRT at a 5% level
of significance. The study's findings reveal that the ensiling of organic market
waste (control) significantly (P<0.05) increases ammonia content, total VFA, and
decreases the fleigh value. The utilization of leftover syrup does not significantly
(P>0.05) reduce ammonia but does increase the total VFA content and the fleigh
value of the silage. Nevertheless, the most effective treatment in this research is
the-incorporation of 5% DM leftover commercial syrup, as it can yield superior
organic market waste silage compared to other treatments. The ammonia content,
total VFA, and fleigh value of the silage, in that order, measure around 5.99 mM,
81.4 mM, and 66.7. In conclusion, this study suggests that adding 5% DM leftover
syrup can enhance the quality of fermentation in organic market waste silage.

Keywords: Ammonia, fermentation profile, fleigh value, leftover syrup, silage,
organic market waste, total VFA
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pasar adalah fasilitas umum yang berfungsi melayani masyarakat untuk
menyediakan kebutuhan sehari-hari dalam konteks kegiatan ekonomi (Dariati
dkk., 2017). Limbah pasar baik anorganik maupun organik merupakan sisa-sisa
yang tidak terjual, biasanya dari hasil penyiangan atau penyotiran bagian dari
sayuran ataupun buah-buahan yang tidak dimanfaatkan untuk konsumsi manusia
(Sudolar, 2009). Produksi sampah di Kota Pekanbaru sekitar 900-1.000-ton
perhari sehingga diasumsikan dapat mencapai £365.000-ton pertahun (Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan, 2021), masih mengandung nutrient tinggi
seperti sayur kol di pasar tradisional memiliki kandungan protein kasar (PK)
sebesar 12,6-23,5% dan serat kasar (SK) sebesar 20,8-29,2% (Muktiani dkk.,
2007). Limbah organik seperti sayuran (sawi, kol, kangkung, dan wortel) yang
terbuang sebelum membusuk (Jumansir, 2017) masih dapat dimanfaatkan sebagai
pakan ternak ruminansia namun perlu diolah terlebih dahulu menjadi silase
sebelum diberikan pada ternak (Kondo et al., 2016).

Silase merupakan pakan berkadar air tinggi hasil fermentasi anaerob yang
diberikan kepada ternak ruminansia (Minson, 2012). Silase dapat dibuat dari daun
kelapa sawit, singkong, padi, rami, limbah pasar, dan produk samping
agroindustri seperti ampas kecap dan ampas tahu (Sadarman dkk., 2019).
Penambahan bahan aditif berguna untuk meningkatkan kandungan nutrisi bahan
pakan berbasis limbah sayur (Hernawan dkk., 2017), diantaranya dapat berupa
dedak padi halus, molases, sirup komersial afkir baik yang berperan sebagi aditif
stimulant maupun inhibitor. Menurut Prastyo (2022) dan Purba (2023) gula dalam
sirup komersial afkir dapat berperan sebagai sumber energi bagi mikroba dan
membantu dalam pertumbuhan bakteri serta menurunkan nilai pH saat proses
ensilase berlangsung. Macaulay (2004) menyatakan kualitas silase dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu aroma, pH, tekstur, warna, kandungan asam laktat,
kandungan asam butirat, dan kandungan amonia. Silase dapat disimpan dalam

waktu lama tanpa ada pembusukan (Kondo et al., 2016).



Berdasarkan hasil penelitian Purba (2022) penambahan sirup komersial
afkir 10% BK dapat meminimalkan kehilangan bahan BK dan pertumbuhan
jamur, serta dapat meningkatkan kandungan karbohidrat terlarut. Hasil penelitian
Sadarman dkk. (2022) menunjukkan penggunaan sirup komersial afkir 10% BK
pada silase berbahan rumput gajah dan ampas tahu segar dapat meminimalkan
kehilangan bahan kering dan pertumbuhan jamur, menurunkan pH ke arah asam,
menghasilkan silase dengan warna, tekstur, dan aroma yang baik, serta
mengoptimalkan suhu di dalam silo selama ensilae. Sadarman dkk. (2023)
memaparkan hasil risetnya bahwa penambahan SKA sebagai pengganti molases
dapat menghasilkan silase berkualitas baik dilihat dari nilai fleigh, amonia, dan
nilai total VFA silase tebon jagung. Ketiga hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa sirup komersial afkir dapat digunakan sebagai aditif yang bersifat
stimulant.

Silase yang berkualitas baik selain dapat dilihat dari kondisi fisiknya, nilai
fleigh, kandungan amonia, dan total VFA juga dapat menjadi indikator
keberhasilan dalam pembuatan silase. Sejauh ini penggunaan sirup komersial afkir
untuk mengensilasekan limbah organik pasar belum ada laporan yang spesifik
dilihat dari nilai fleigh, kandungan amonia, dan total VFA, atas dasar ini maka
penulis tertarik mengkaji penggunaan sirup komersial afkir untuk mengawetkan
limbah organik pasar dilihat dari nilai fleigh, kandungan ammonia dan total VFA

silase.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan sirup
komersial afkir terhadap amonia, total VFA, dan nilai fleigh silase limbah organik

pasar.

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi terkait
penggunaan sirup komersial afkir sebagai sumber karbohidrat pada pembuatan
silase berbahan limbah pasar organik dan dapat dijadikan alternatif pakan ternak

ruminansia.



- Penambahan sirup komersial afkir sebanyak 10% BK dapat menurunkan

kaildungan amonia serta dapat meningkatkan total VFA dan nilai fleigh silase
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Limbah Organik Pasar

Permasalahan lingkungan dan kesehatan di wilayah pemukiman padat
penduduk dan menjadi bahaya tersembunyi bagi kondisi daya tahan tubuh
masyarakat Indonesia adalah limbah hasil sampah (Novita, 2022). Produksi
sampah di pasar terus menerus ada setiap harinya tanpa hari libur, hal ini
merupakan asset yang besar dan tidak akan habis selama pasar masih beroperasi
(Indriyanti dkk., 2015).

Limbah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya
suatu proses atau kegiatan (Wardana, 2007). Menurut Rahayu (2013) limbah
merupakan bahan buangan yang dianggap tidak berguna lagi namun perlu dikelola
agar tidak membahayakan lingkungan dan kesehatan masyarakat. Fuadi (2020)
mendefinisikan limbah sebagai sampah yang masih mengandung kadar air tinggi
serta mengandung bahan-bahan organik berupa karbohidrat, protein, dan lemak.
Menurut UU Nomor 18 (2008) limbah pasar dimaknai sebagai sisa kegiatan
sehari-hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat.

Limbah organik merupakan limbah yang dapat mengalami suatu proses
pembusukan bersifat biodegradable (Dinas Lingkungan Hidup Kulon Progo,
2017). Produk sisa ini terbagi menjadi 2 yaitu limbah organik basah dan limbah
organik kering (Novita, 2022). Limbah organik basah merupakan sampah yang
mempunyai kadar air tinggi seperti kulit buah dan sisa sayuran, sedangkan limbah
organik kering adalah sampah yang mempunyai kadar air rendah seperti kayu,
ranting, dan dedaunan kering (Karyanto dkk., 2022)

Menurut Nurdini dkk. (2016) limbah sayuran adalah bagian dari sayuran
yang sudah tidak dapat digunakan atau dibuang. Pemanfaatan limbah sayur pasar
sebagai alternatif penganti hijauan pakan ternak merupakan salah satu motivasi
untuk menyediakan hijauan pakan ternak yang terbatas dimusim kemarau
(Superianto dkk., 2018). Wolayan dkk. (2017) menyatakan limbah organik pasar
seperti limbah sayur-sayuran dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Sampah

dari pasar yang sebagian besar terdiri dari limbah sayur dan buah masih dapat
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dimanfaatkan hingga 48,3% (Muktiani dkk., 2013). Limbah sayuran akan bernilai
guna jika dimanfaatkan sebagai pakan melalui pengolahan (Wolayan dkk., 2017).

Pemanfaatan limbah pasar organik untuk pakan domba dilaporkan Muktiani
dkk. (2013) hasilnya dapat memperbaiki konversi dan efisiensi pakan serta
pertambahan bobot badan domba. Yusmadi (2008) menggunakan silase klobot
jagung, ampas tahu, dan kulit kembang kol, hasilnya dapat menaikan berat badan
kambing sebesar 517 g/hari. Pembuatan silase secara biologis dengan
penambahan bakteri asam laktat (Laktobacillus casei) telah dilakukan oleh
Noferdiman dan Afzalani (2013) diaplikasikan langsung pada sapi Bali, hasilnya
kecernaan bahan kering sebesar 45,8% dan bahan organik sebesar 37,1%.
Berdasarkan hasil-hasil penelitian ini, teknologi silase dapat diterapkan pada
peternak asalkan mereka diberi pengetahuan tentang teknik pembuatan silase agar
berhasil dengan baik (Woyolan dkk., 2019).

Menurut Indah dkk. (2014) limbah apabila tidak dilakukan penanganan
dengan baik akan menyebabkan pencemaran. Jenis limbah sayuran pasar yang
dapat diolah diantaranya adalah bayam, kangkung, kubis, kecamba kacang hijau,
daun kembang kol, kulit jagung, klobot jagung, dan daun singkong (Wolayan
dkk., 2017). Berbagai limbah organik pasar dapat dilihat pada Gambar 2.1 di

bawah ini.
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ambar 2.. Limbah Organik Paa
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

2.2. Sirup Komersial Afkir
Sirup komersial afkir (Gambar 2.2) merupakan sejenis minuman yang
banyak terdapat di toko kelontong dan biasanya diminum oleh manusia (Purba,

2022). Sutrisno dkk. (2017) menambahkan pada saat ini sirup kental yang terdapat



di pasaran berupa sirup sukrosa (gula pasir), sirup glukosa, sirup maltosa, dan
sirup fruktosa (lebih dikenal sebagai HF; high fructose).

Salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap mutu sirup adalah
konsentrasi gula yang digunakan, gula berfungsi sebagai pemanis maupun
pengawet sehingga dapat meningkatkan mutu dan memperpanjang umur simpan
(Sutrisno dkk., 2017). Gula berperan dalam memperbaiki cita rasa dan aroma
dengan cara membentuk keseimbangan antara rasa asam dan rasa manis (Zaitoun
etal., 2018).

AL

Gambar 2.2. Sirup Komersial Afkir
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

Tingginya animo peternak menggunakan molases sebagai tambahan pakan
menyebabkan sulitnya mendapatkan molases, sehingga diperlukan pengganti
berupa sirup komersial afkir (Sadarman et al., 2022), yang mengandung glukosa
tinggi (Sutrisno dkk., 2017). Sirup komersial afkir aman dijadikan sebagai aditif
silase jika aroma, warna, dan kekentalannya belum berubah (Sadarman dkk.,
2022). Informasi nilai gizi sirup komersial dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Kandungan Nilai Gizi Sirup Komersial

Komposisi Nutrien Jumlah % AKG
Energi (Kkal) 277 12,9
Lemak total (g) 25 37,3
Karbohidrat total (g) 10,7 3,29
Protein (g) 2,40 4
Air () 59

Keterangan: AKG adalah Angka Kecukupan Gizi
Sumber: Purba (2022)
2.3. Silase
Silase adalah teknologi untuk mengawetkan hijauan pakan ternak sehingga
pakan tersebut dapat disimpan dalam jangka waktu lebih lama (McDonald et al.,



2022). Silase merupakan salah satu teknologi pengawetan dengan proses
fermentasi, dengan teknik ini pakan yang melimpah di musim penghujan dapat
disimpan lebih lama untuk kebutuhan pakan di musim kemarau (Mulyono, 1998).
Silase umumnya dibuat dari tanaman rerumputan suku Gramineae, termasuk
jagung, sorghum, dan serealia lainnya dengan memanfaatkan seluruh bagian
tanaman, tidak hanya biji-bijiannya saja (Minson, 2012), dan dapat juga dibuat
dari ampas kecap (Sadarman dkk., 2019), ampas tahu (Sadarman dkk., 2022),
hijauan kelapa sawit, singkong, padi, rami, dan limbah sayuran pasar (Umiyasih
dan Wina, 2015).

Sejalan dengan Harahap dkk. (2021), silase merupakan pengolahan bahan
pakan terutama hijauan secara anaerob melalui aktivitas bakteri asam laktat yang
memproduksi asam laktat dan asam organik ditandai dengan menurunnya pH
sehingga pakan hijauan semakin awet disimpan, selain itu proses silase juga
diharapkan dapat memperbaiki nutrisi hijauan terutama yang berhubungan dengan
penurunan fraksi serat. Kondo et al. (2016) menjelaskan silase merupakan
pengawetan segar yang disimpan di dalam silo, sebuah tempat yang tertutup rapat
dan kedap udara atau anaerob.

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang silase limbah sayuran
pasar diantaranya adalah Superianto dkk. (2018) yang melaporkan bahwa
pemberian substrat dedak padi 35% dari limbah sayur dapat meningkatkan
meningkatkan kandungan bahan kering, serat kasar, lemak kasar, dan abu
sedangkan terjadi penurunan terhadap kandungan protein kasar dan BETN.
Falahudin dan Imanudin (2018) menyatakan bahwa pemberian pakan hijauan 60%
dan silase limbah sayuran 40% dengan konsumsi bahan kering sebesar 720,38
glekor/hari, dapat meningkatkan pertambahan bobot badan harian 88,18
glekor/hari Muktiani dkk. (2013) memanfaatkan silase limbah sayuran yang
disuplementasi dengan mineral alginat dalam ransum domba mampu memperbaiki
konversi dan efisiensi pakan serta pertambahan bobot badan domba.

Pembuatan silase secara biologis dengan penambahan bakteri asam laktat
(Laktobacillus casei) telah dilakukan oleh Noferdiman dan Afzalani (2013) pada
sapi bali menghasilkan kecernaan bahan kering sebesar 45,76% dan bahan

organik sebesar 37,06%. Selanjutnya penelitian dari Purwanto (2010) bahwa



silase klobot jagung dapat menggantikan rumput lapangan sampai level 70% dari
total ransum domba lokal jantan. Simanihuruk dan Sirait (2010) mengkaji silase
kulit kopi, hasil peenelitiannya bahwa penggunaan silase kulit buah kopi sebesar
20 persen dapat direkomendasikan untuk menggantikan rumput sebagai pakan
basal trnak kambing.

Prinsip pembuatan silase adalah fermentasi hijauan oleh mikroba yang
banyak menghasilkan asam laktat dalam keadaan anaerob (Naif dkk., 2015).
Proses fermentasi silase dimulai saat kondisi tanpa oksigen, bakteri yang
digunakan adalah bakteri yang mudah larut untuk menghasilkan asam laktat yang
akan menurunkan pH silase (Hidayat dkk., 2012). Penurunan pH yang cepat
membatasi pemecahan protein dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme
anaerob merugikan seperti Enterobakteria dan Clostridia (Jayanegara dkk., 2015).
Teknologi pengolahan limbah sayur pasar dengan silase diperlukan untuk
mempertahankan ketersediaan pakan dan meningkatkan kualitas pakan, selama ini
limbah sayur pasar diproses menjadi silase dan digunakan sebagai pakan ternak
(Baruna dkk., 2021).

2.4. Amonia

NH3 atau amonia merupakan senyawa yang didapatkan dari hasil proteolisis
bahan pakan di dalam silo pada saat proses ensilase (Laksana et al., 2015).
Amonia merupakan produk akhir dari kerusakan protein bahan pakan atau pakan
yang diensilasekan oleh Clostridia sp. yang dilakukan oleh enzim protease
menjadi asam amino kemudian menjadi amina dan amonia (Karmila et al., 2020).
NH3 merupakan produk utama hasil akhir fermentasi protein pakan di dalam silo
dan di dalam rumen oleh mikrobia tidak baik (Riswandi et al., 2015).

Rendahnya kandungan NHs pada silase dapat menjadi indikator baiknya
kualitas silase (Kessel and Ben-Tal, 2018). Penyerapan NH3 yang berlebihan pada
ternak akan meracuni ternak karena bagian amonia yang tidak diubah menjadi
urea akan berubah menjadi nitrit (NO,), merupakan zat berbahaya dalam tubuh
ternak (Han et al., 2019).

Penambahan tanin pada ransum dapat menyebabkan penurunan konsentrasi
amonia (NHs3) dengan membuat ikatan kompleks, sehingga menghambat

terjadinya proteolisis protein (Kessel and Ben-Tal, 2018). Sejalan dengan



penelitian yang dilakukan oleh Aguerre et al. (2016) penambahan tanin chestnut

hingga 0,45% BK mampu menurunkan konsentrasi amonia.

2.5, Total VFA

Proses fermentasi pakan yang terjadi di dalam rumen menghasilkan
berbagai banyak produk akhir, salah satunya adalah VFA. McDonald et al. (2022)
berpendapat bahwa pakan yang masuk ke dalam rumen difermentasi untuk
menghasilkan produk utama berupa VFA, serta gas metan (CH,;) dan gas
karbondioksida (CO,). Menurut Parakkasi (1999), VFA merupakan produk akhir
fermentasi karbohidrat dan sumber energi utama bagi ternak ruminansia. Arora
(1995) juga mengatakan, bahwa proses fermentasi karbohidrat dalam rumen akan
menghasilkan asam lemak atsiri (asam lemak terbang atau VFA) terutama asetat,
propionat, N-butirat, dan laktat. Dewhurst et al. (1986; 1999) juga menyatakan
bahwa 70-85% energi pakan dapat diserap dalam bentuk VFA yang merupakan
produk akhir utama proses fermentasi oleh mikroba rumen. Berdasarkan dari
penjelasan di atas, VFA dapat dikategorikan sebagai salah satu indikator seberapa
efisien pencernaan pakan di dalam rumen.

Asam lemak terbang (VFA) terdiri dari asam asetat, propionat dan butirat.
Masing-masing asam lemak tersebut memiliki rasio tertentu yang di pengaruhi
oleh banyak faktor di antaranya jumlah kandungan karbiohidrat pada pakan,
perbandingan prsentase pakan hijauan dan konsentrat pakan. Konsentrasi asam
asetat tinggi apabila kandungan selulosa tinggi dari hasil fermnetasi karbohidrat
pada rumen (Kamal, 1994). Sementara itu, Arora (1995) berpendapat bahwa
pakan dengan jumlah pati dan konsentrat tinggi dapat menstimulir propionat lebih
banyak. Rasio A/P dapat dipengaruhi beberapa faktor diantaranya kandungan

nutrisi (pati/karbohidrat) pakan serta perbandingan hijauan dan konsentrat.

2.6. Nilai Fleigh

Nilai fleigh merupakan angka yang dapat digunakan untuk menentukan
kualitas silase berdasarkan perhitungan nilai pH dan kadar bahan keringnya
(Komalasari dkk., 2015). Nilai fleigh dihitung menggunakan rumus (Killic, 1984).
Nilai fleigh merupakan angka yang diperoleh dari perhitungan pH dan bahan
kering silase yang dapat digunakan untuk menentukan kualitas silase.



Menurut McDonald et al. (2022) nilai fleigh merupakan bagian dari sifat
kimia silase yang diperoleh melalui pH dan bahan kering silase. Hal ini berarti
rendah atau tingginya nilai fleigh dapat disebabkan oleh pH dan bahan kering
silase ditambahkan Dryden (2021).

Nilai fleigh silase, yang menggambarkan kualitas fermentasi silase. Silase
dikategorikan sebagai silase berkualitas sangat baik apabila menghasilkan nilai
85-100, berkualitas baik 60-80, berkualitas cukup 50-60, berkualitas sedang 25-
40, dan berkualitas rendah apabila <20 (Ozturket et al., 2006).

Sesuai dengan pernyataan Kilic (1984) bahwa kriteria penilaian kualitas
silase dengan nilai fleigh 60-80 berkualitas baik dan 85-100 berkualitas sangat
baik. Semakin rendah nilai pH dapat meningkatkan nilai fleigh yang dihasilkan,
faktor utama tingginya nilai fleigh diduga karena kandungan asam laktat yang

terkandung dalam fermentasi (Anjalani dkk., 2022).
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I11. MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu

Pembuatan, pemanenan, dan pembuatan jus silase dilakukan di
Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. Uji kadar amonia
dan total VFA silase limbah pasar dilaksanakan di Laboratorium Ternak Perah
Fakultas Peternakan IPB University Bogor. Penelitian ini akan dilaksanakan pada
bulan Maret-Mei 2023.

3.2. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peralatan yang dipakai
untuk pembuatan dan pemanenan silase, yaitu silo skala laboratorium kapasitas
1000 g, wadah baskom, plastik, pisau, thermometer, beaker glass, gelas ukur,
timbangan digital, solder, tali rafia, gunting, lakban, alat tulis, handphone, dan
alat-alat lain yang digunakan untuk uji kadar amonia dan total VFA silase. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah pasar, sirup komersial afkir,
aquades, dan bahan-bahan lain yang dibutuhkan untuk uji kadar amonia dan total
VFA.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri atas 5 perlakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan dimaksud adalah penggunaan sirup komersial afkir dalam pembuatan
silase limbah pasar. Rincian perlakuan sebagai berikut:

P1 : 1050 g Limbah sayur (kontrol)

P2 : 1050 g Limbah sayur + Sirup komersial 2,50% BK

P3 :1050 g Limbah sayur + Sirup komersial 5% BK

P4 : 1050 g Limbah sayur + Sirup komersial 7,50% BK

P5 : 1050 g Limbah sayur + Sirup komersial 10% BK
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3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Pembuatan dan Pemanenan Silase Limbah Organik Pasar

Limbah sayur yang diensilasekan terlebih dahulu dicacah menggunakan
chopper, masing-masing ulangan terdiri dari limbah pasar seberat 1.000 g, lalu
dicampur sampai rata dengan sirup komersial afkir marjan varian leci dengan
level penggunaan berdasarkan bahan kering limbah sayur. Bahan pada setiap
perlakuan dicampur hingga homogen, kemudian dimasukan ke dalam silo. Silo
yang digunakan untuk mengensilasekan limbah pasar berupa botol plastik ukuran
1000 g. Isi silo dipadatkan dan ditutup rapat hingga kondisi di dalam silo anaerob.
Silo ditempatkan pada ruangan yang tidak dipapari langsung oleh sinar matahari
dan disimpan selama 30 hari, selanjutnya dipanen dan dipersiapkan untuk uji
amonia dan total VFA.
3.4.2.Pembuatan Jus Silase

Sampel silase diambil sebanyak 5 g, lalu ditambah aquades sebanyak 45 mL
dan dicampurkan ke dalam blender. Sampel diblender lalu disaring hingga
didapatkan jus silase yang digunakan untuk mendapatkan nilai amonia dan total
VFA.
3.4.3.Penghitungan Nilai Fleigh

Nilai fleigh dihitung menurut Kili¢ (1984) seperti yang dilaporkan
sebelumnya oleh Ozturk et al. (2006) dengan persamaan sebagai berikut Fleigh
Value = 220 + [(2 x %BK) - 15] — (40 x pH), di mana BK adalah bahan kering
silase (AOAC, 2019). Kualitas silases berdasarkan fleigh value dicirikan sebagai
berikut baik skor >30 dan kualitas buruk atau tidak baik bernilai skor <30.
3.4.4.Uji NH; Silase

Mengamati konsentrasi NH3 dalam sampel silase dapat dihitung
menggunakan metode mikrodifusi Conway (Conway, 1962) dengan langkah kerja
sebagai berikut:

1. Bibir cawan Conway dan tutup cawan diolesi dengan vaselin.

2. Supernatan yang berasal dari proses fermentasi diambil 1 mL, kemudian

ditempatkan pada salah satu ujung alur cawan Conway.
3. Larutan Na2CO3 jenuh sebanyak 1 mL ditempatkan pada salah satu

ujung cawan Conway, bersebelahan dengan supernatan (tidak boleh
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dicampur).

4. Larutan asam borat berindikator sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam
cawan Kkecil yang terletak di tengah cawan Conway.

5. Cawan Conway yang telah diolesi dengan vaselin ditutup rapat untuk
memastikan cawan tersebut kedap udara.

6. Larutan Na2CO3 dicampur dengan supernatan hingga merata dengan
cara menggoyang-goyangkan dan memiringkan cawan Conway tersebut,
lalu didiamkan selama 24 jam dalam suhu kamar.

7. Setelah 24 jam didiamkan, cawan Conway dibuka, asam borat
berindikator dititrasi dengan H2SO4 0.005 N sampai terjadi perubahan
warna dari biru menjadi merah.

Amonia (mM) = Vol. H,SO, Akh + Vol. H,SO, Awl x 0,0059 x 1000

Asam Borat A NaCO;

Supernatan

Gambar 3.1. Mekanisme Uji Amonia
Sumber: Laboratorium Ternak Perah IPB University (2022)

3.4.5.Uji Total VFA

Konsentrasi yang terdapat pada VFA meliputi butirat, asetat, propionat,
valerat, iso butirat dan iso valerat yang diukur dengan menggunakan alat
kromatografi gas (GC 8A, Shimadzu Corp., Kyoto, Japan) dengan kolom berisi
10% SP-1200, 1% H3PO4 pada 80/100 Cromosorb WAW sebagaimana
disebutkan oleh (Krisnawan et al., 2015). Pengerjaan uji Total VFA akan
dilakukan sebagai berikut:

1. Sebanyak 1,50 mL sampel dimasukkan ke dalam microtube dan
dilakukan degredasi tingkat keasaman sampel hingga mencapai pH 3,
tujuannya adalah untuk menstabilkan sampel yang diamati.

2. Sampel sebanyak 0,40 pL diinjeksikan ke dalam GC.
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3. Kuantifikasi VFA dilakukan dengan cara membandingkan kurva yang
dihasilkan dengan kurva standar eksternal, terdiri atas VFA yang telah
diketahui konsentrasinya.

4. Satuan VFA yang diperoleh adalah dalam pmol/mL atau mM.

5. Kandungan Total VFA didapatkan melalui penjumlahan masing-masing
VFA penyusunnya.

Rumus pengukuran konsentrasi VFA menurut Goering & Van Soest, 1970)

sebagai berikut:

Area VFA Contoh X Kandungan VFA Standar

VFA L Mol/L) =
(mL Mol/L) Area VFA Standar

3.5. Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah amonia, total VFA, dan nilai

fleigh silase limbah pasar.

3.6. Analisis Data

Data amonia, total VFA, dan nilai fleigh silase limbah organik pasar diolah
menggunakan SPSS versi 26.0 menurut analisis keragaman Rancangan Acak
Lengkap mengacu pada Petrie dan Watson (2013). Model linier rancangan acak
lengkap adalah sebagai berikut:

Yij =+ 0it+ g

Keterangan:

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

! : Rataan umum

aj . Pengaruh perlakuan ke-i

eij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-I dan ulangan ke-j

i : Perlakuan ke-1, 2, 3, 4, dan ke-5

j : Ulangan ke-1, 2, 3, 4, dan ke-5

Tabel analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada
Tabel 3.1. Perbedaan nilai antar unit perlakuan diuji lanjut dengan Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%.
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Tabel 3.1. Analisis ragam RAL

. F  Tabel
SK Db JK KT FHitung 0.05 0.01
Perlakuan 4 JKP KTP TP/IKTG - -
Galat 20 JKG KTG - - -
Total 24 JKT - - - -
Keterangan:

Faktor Koreksi (FK) =(Y..)%:rt

Jumlah Kuadrat Total (JKT) =3Y% - FK

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (ZY?:r) - FK

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) =JKT-JKP

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) =JKP :t-1

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG : (n-t)

F hitung =KTP: KTG

15



V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan informasi yang telah disampaikan maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah penambahan sirup afkir 2,50 sampai dengan 10% BK
memberikan efek yang sama terhadap kandungan amonia, total VFA, dan nilai
fleigh silase limbah organik pasar. Namun demikian, penambahan 5% sirup afkir
menghasilkan silase limbah organik pasar yang lebih baik dengan nilai per
masing-masing peubah secara berurutan adalah amonia 5,99 mM, total VFA 81,4
mM, dan nilai fleigh 66,7, lebih ekonomis dibandingkan P4 dan P5.

5.2; Saran

Perlu kajian lebih lanjut untuk menghitung kecernaan limbah organik pasar
baik secara in vitro maupun in vivo. Namun demikian, untuk menghasilkan silase
limbah organik pasar yang berkualitas baik dapat digunakan sirup afkir sebanyak
5% BK.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Data Penelitian

. Perlakuan Std. Std. i
Variabel ke- N Mean Deviation  Error Min. Max.
Amonia 1 5 19,6 3,72 1,66 17,0 25,8
2 5 7,88 2,52 1,12 5,99 12,3
3 5 5,99 0,74 0,33 5,36 6,93
4 5 5,29 0,34 0,15 4,73 5,67
5 5 5,48 0,28 0,13 5,04 5,67
Total 25 8,86 5,89 1,18 4,73 25,8
TVFA 1 5 109 6,54 2,93 99,5 118
2 5 90,4 11,1 4,97 72,3 99,5
3 5 81,4 6,39 2,86 72,3 90,4
4 5 66,9 4,93 2,20 63,3 72,3
5 5 66,9 4.93 2,20 63,3 72,3
Total 25 82,9 17,4 3,48 63,3 118
NF 1 5 17,1 2,57 1,15 14,1 20,3
2 5 33,2 7,87 3,51 23,9 44,5
3 5 66,7 6,19 2,77 59,8 72,7
4 5 79,6 2,16 0,96 75,9 81,1
5 5 81,8 1,91 0,86 79,2 84,6
Total 25 55,2 29,3 5,86 1,88 84,6
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AN Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau




Lampiran 3. Hasil Uji DMRT 5%

1. 'Kandungan Amonia Silase Limbah Organik Pasar
Subset for alpha = 0,05

Perlakuan N 1 > Superskrip
1 5 19,6 @
2 5 7,88 b
3 5 5,99 b
4 5 5,30 b
~ 5 5 5,48 b
Sig. 0,080 1,000

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
adanya pengaruh perlakuan (P<0,05) terhadap kandungan amonia
silase Limbah Organik Pasar

2. Kandungan Total VFA Silase Limbah Organik Pasar
Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1 2 3 BEPergglP
1 5 109 3
2 5 90,4 °
3 5 81,4 d
4 5 66,9 ¢
5 5 66,9 9
Sig. 1,000 0,059 1,000

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
adanya pengaruh perlakuan (P<0,05) terhadap kandungan total VFA
silase Limbah Organik Pasar

3. _Nilai Fleigh Silase Limbah Organik Pasar
Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1 2 3 4 Superskrip
1 5 13,0 3
2 5 34,8 b
3 5 66,7 ¢
4 5 79,6 d
S 5 81,8 d
Sig. 1,000 1,000 0,053

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
adanya pengaruh perlakuan (P<0,05) terhadap nilai Fleigh silase
Limbah Organik Pasar

30



UIN SUSKA RIAL

31

c
I
X
[<5)
(2]
o
‘®
c
2L -
2 g
o
= 3
< s
s = =
> m -
© [
& m s S
mW\ > = o
— - 353 © [
2O n = S
" = >
Ch (=] o
] c =
a [ N
k7 =
£ 2
cl I
2 S
= S
X =
()]
<
c
]
=
o
e
S C
-

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ilase
Amonia

Pengukuran pH S
Pengujian
Pengujian Total VFA
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